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5.1 [bookmark: 5.1_Kesimpulan][bookmark: _bookmark54]Kesimpulan

[bookmark: _GoBack]Dari hasil dan pembahasan yang telah dikaji dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Variabel Inflasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di indonesia. Inflasi yang tinggi akan memperlambat pertumbuhan ekonomi, mengurangi kesempatan kerja yang tersedia sehingga meningkatkan pengangguran.
2. Variabel upah minimum provinsi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. Semakin tinggi tingkat upah yang diberikan kepada pekerja maka semakin rendah tingkat penyerapan tenaga kerja. Artinya pengangguran akan meningkat.
3. Variabel Pertumbuhan Ekonomi (X3) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh laju pertumbuhan ekonomi Indonesia yang cenderung melambat selama kurun waktu tahun 1990 hingga 2020. Jika pertumbuhan ekonomi tidak mengalami kenaikkan, maka tingkat pengangguran akan tetap ada dengan tingkat yang sama atau naik dari kondisi sebelumnya.

5.2 [bookmark: 5.2_Saran][bookmark: _bookmark55]Saran

Beberapa saran yang ditujukan kepada pemerintah selaku pengambil kebijakandi Indonesia, serta saran bagi insan akademisi dan para peneliti selanjutnya yang ingin meneliti di dalam ruang lingkup yang sama dapat memberikan hasil yang lebih baik lagi, agar dapat berguna nantinya bagi pengambil kebijakan dan insan akademik lainnya :
1. Pemerintah harus memperhatikan laju inflasi agar tingkat pengangguran di Indonesia tidak mengalami peningkatan.
2. Pemerintah agar memberi  perhatian lebih terhadap upah minimum provinsi yang dapat menguntungkan kedua belah pihak.

3. Pemerintah harus memperhatikan laju pertumbuhan ekonomi dengan mempertimbangkan tingkat pengangguran di Indonesia agar terjadi penyarapan tenaga kerja.
4. Penelitian di masa mendatang disarankan untuk memperbesar ukuran sampel variabel yang akan digunakan serta menambahkan satu atau beberapa variabel baru yang juga mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia seperti, kemiskinan, penanaman modal asing dan sebagainya. Saran tersebut penting untuk meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian di masa mendatang.
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